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Abstrak 
Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan peningkatan pemahamaman mengenai 
literasi keuangan kepada pelaku UMKM Karak, di desa Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo. Jumlah peserta 
pelaku UMKM karak berjumlah 15 peserta dan setelah dilakukan uji pre-test dan post-test menghasilkan bahwa 
ada perbedaan perilaku mengenai pemahaman pelaku UMKM Karak. jika dilihat hasilnya maka menunjukkan 
hasil bahwa setelah pelaku di beri penyuluhan pelaku UMKM Karak meningkat.  
Kata kunci - literasi keuangan, UMKM Karak, Desa Gadingan 

 
Abstract 

The purpose of community service is to provide increased understanding of financial literacy to Karak MSME 
players, in Gadingan village, Mojolaban, Sukoharjo. The number of participants in the Karak MSME actors 
was 15 participants and after the pre-test and post-test tests were carried out, it resulted that there were 
differences in behavior regarding the understanding of the Karak MSME actors, when viewed from the results, 
it shows that after the actors were given counseling, the Karak MSME actors increased.  
Keywords: Financial literacy, Karak MSME, Gadingan Village 
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PENDAHULUAN   
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) tahun 

2018, jumlah UMKM sekitar 99,99 persen dari jumlah total unit usaha yang ada di Indonesia 
(Sasongko, D., 2020). Daya serap tenaga kerja UMKM adalah sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari 
daya serap tenaga kerja dunia usaha. Sementara itu kontribusi UMKM terhadap perekonomian 
nasional (PDB) sebesar 61,1%, dan sisanya yaitu 38,9% disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang 
jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku usaha.  

Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (Bappenas) Suharso Monoarfa 
menyebut ada lima permasalahan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Tanah Air. Pertama, 
adanya perbedaan definisi UMKM antarlembaga serta belum adanya basis data yang terintegrasi. 
Kedua, jumlah UMKM yang besar belum seimbang dengan kontribusinya pada Produk Domestik 
Bruto (PDB). Sebanyak 99 persen usaha di Indonesia didominasi oleh UMKM, namun hanya 
berkontribusi 57 persen terhadap PDB dan hanya 14 persen terhadap total ekspor Indonesia. Ketiga, 
rendahnya UMKM yang terjalin dalam kemitraan, termasuk berjejaring dalam rantai nilai global 
(global value chain). Berdasarkan catatan Bappenas, 93 persen usaha mikro dan kecil (UMK) tidak 
menjalin kemitraan. Keempat, akses pembiayaan bagi UMKM masih rendah. Mengacu pada data 
Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2019, 88 persen UMK tidak memperoleh atau mengajukan 
kredit. Adapun rasio kredit UMKM di perbankan terhadap total kredit perbankan 20 persen. Kelima, 
rendahnya pemanfaatan teknologi dalam menjalankan usahanya, termasuk digitalisasi. Saat ini, 94 
persen UMK tidak menggunakan komputer dalam menjalankan usahanya, dan 90 persen UMK tidak 
menggunakan internet (Azizah, 2021).  

Dari permasalahan-permasalahan di atas, aspek pembiayaan menjadi penting karena 
perkembangan pelaku UMKM di Indonesia terhambat akibat minimnya pembiayaan, terlebih lagi 
setelah Pandemi Covid-19 yang menghantam Indonesia sejak Maret 2020 (Perdana, 2021). Sulitnya 
akses bagi usaha menengah, kecil, dan mikro atau UMKM untuk memperoleh kredit dinilai 
menyebabkan rasio wirausaha Indonesia sangat kecil  hanya 3,1 persen dari jumlah penduduk. 
kondisi itu tak lepas dari sulitnya pelaku UMKM untuk memperoleh kredit usaha. Berdasarkan riset 
Ease of Doing Business 2020, Indonesia menempati peringkat ke-48 dalam hal kemudahan 
mendapatkan kredit bagi UMKM, sejajar dengan Thailand. Lain halnya, Malaysia berada di peringkat 
ke-37, lalu Vietnam dan India di peringkat ke-25. Kondisi tersebut tidak boleh dibiarkan, terlebih 
perekonomian Indonesia sangat ditopang oleh UMKM. Sebanyak 90 persen UMKM mengalami 
penurunan omzet selama masa pandemi dan 75,2 persen usaha mikro kesulitan mendapatkan modal 
kerja untuk kembali memulai usahanya. Tak heran jika kemudian para pelaku UMKM itu mencari 
rentenir atau penyedia dana lainnya yang sangat mudah diakses, meskipun memberikan bunga yang 
terlampau tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan kemudahan akses pembiayaan menjadi kunci untuk 
membantu UMKM (Pratama, 2021). Saat ini terdapat 30 juta UMKM Indonesia belum mendapatkan 
akses pembiayaan formal. Mereka tidak hanya sulit mengembangkan usahanya, tetapi juga menjadi 
sasaran empuk praktik pinjaman berbunga tinggi. Para pelaku usaha ini termasuk ibu-ibu pedagang 
pasar basah, petani, nelayan, peternak, hingga pemilik toko dan pengrajin. Kajian Otoritas Jasa 
Keuangan bersama BCG (2020) menunjukkan kemudahan akses pembiayaan menjadi salah satu 
kunci UMKM dapat tumbuh dan berkembang (Damanik, 2021). Oleh karena itu, literasi keuangan di 
kalangan pelaku UMKM harus terus ditingkatkan. Langkah ini dilakukan untuk meningkatkan 
pembiayaan formal kepada UMKM. Upaya tersebut diharapkan mendorong pembiayaan yang efektif 
untuk meningkatkan skala usaha UMKM sesuai amanat UU Cipta Kerja No 11 Tahun 2020.  

Literasi keuangan merupakan salah satu fokus pemerintah dalam menciptakan kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia. Pemerintah berpandangan bahwa melalui literasi keuangan maka stabilitas 
sistem keuangan, kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan secara inklusif dapat lebih mudah 
tercapai. Hal inilah yang kemudian mendorong Pemerintah Republik Indonesia membentuk Strategi 
Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) sejak tahun 2013(Tangga, 2020). Terdapat sekitar 
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21,8% masyarakat yang benar-benar paham mengenai literasi keuangan. Minimnya tingkat literasi 
keuangan tersebut berdampak pada tingkat penggunaan jasa keuangan seluruh masyarakat yang ada 
di Indonesia. Lebih lanjut, tingkat literasi keuangan Indonesia jauh lebih rendah dari negara seperti 
Philipina 27%, Malaysia 66%, Thailand 73%, dan Singapura 98%. Terdapat cara yang dapat dilakukan 
untuk memperkaya pengetahuan dalam mengelola keuangan yaitu melalui literasi keuangan. Upaya 
strategis dalam meningkatkan keberlangsungan UMKM, tindakan yang dapat dilakukan melalui 
wawasan atau pengetahuan keuangan, sehingga pengelolaannya dapat dipergunakan sebagai alat 
untuk berkembang lebih baik dan bersaing dengan usaha menengah besar. Dengan literasi keuangan 
membantu untuk meningkatkan kualitas pelayanan keuangan dan juga memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara. Semakin meningkatnya 
kompleksitas ekonomi, kebutuhan individu dan produk keuangan, individu harus memiliki literasi 
keuangan untuk mengatur keuangan pribadinya (Yushita, 2017).  

Indeks literasi keuangan yang dikeluarkan oleh Organisation for Economic CO-Operation 
Development (OECD) pada tahun 2020, Indonesia memperoleh skor 66,5. Skor ini menempatkan 
Indonesia pada peringkat ke-6 di lingkup global (Deni, S., 2023).   

 
Tabel 1. 

Data Literasi Keuangan Indonesai 
Keterangan Tahun 

2019 2022 

Total indeks 38,03% 49,68% 

Berdasarkan Gender 

laki 39,94% 49,05% 

Perempuan 36.13% 50,33% 

Berdasarkan wilayah 

Kota 41,14% 50,52% 

Perdesaan 34,53% 48,43% 

 
UMKM mempunyai perananan yang penting dalam memajukan perekonomian dalam skala 

daerah maupun skala negara, sehingga dapat dikatakan kegiatan UMKM menjadi pendorong dalam 
pembangunan ekonomi negara. Kabupaten Sukoharjo merupakan adalah     salah satu kabupaten di 
Solo Raya Provinsi Jawa Tengah, menampung sekitar 300.000 pelaku   Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) pada tahun 2022, Kabupaten ini terdiri dari 12 Kecamatan.  Di antara jumlah UMKM 
tersebut, terdapat beberapa klaster unggulan, seperti klaster jamu, rotan, dan makanan tradisional. 
Jumlah pelaku usaha mikro kecil di Kabupaten Sukoharjo terus bertambah dan pada tahun 2023 
sudah mencapai 350.000 berdasarkan data    Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan 
(DISKOPUMDAG) Kabupaten Sukoharjo. Bicara soal produk makanan, kabupaten ini juga memiliki 
sentra industri karak alias kerupuk nasi yang cukup populer, yakni di Desa Gadingan, Kecamatan 
Mojolaban. Mayoritas masyarakat di desa ini berprofesi sebagai pembuat karak (Solotrust.com, 2023). 
Kelurahan Gadingan mempunyai 246 UMKM. 
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Literasi Keuangan Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 76/POJK.07/2016 tentang 
peningkatan literasi keuangan dan mendekatkan layanan keuangan kepada konsumen dan 
masyarakat, literasi keuangan mengacu pada sikap dan perilaku yang meningkatkan kualitas 
keputusan berbasis pengetahuan, membuat keterampilan dan keyakinan untuk memiliki dan 
mengelola keuangan untuk kehidupan yang sejahtera. Literasi keuangan didefinisikan sebagai 
rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kepercayaan konsumen dan masyarakat umum dalam mengelola keuangan pribadinya (Roestanto, 
2017). Melihat pentingnya literasi keuangan sudah pasti bahwa UMKM perlu mendapat pemahaman 
mengenai literasi keuangan agar mampu mengelola keuangan dengan baik (Amaliyah & Witiastuti, 
2015; Laily, 2016; Saskia & Yulhendri, 2020).  

Literasi keuangan diukur dengan 4 indikator dalam penelitian ini, menurut (Yanti, 2019) 
indikator tersebut antara lain: a. Pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan Pengetahuan 
dasar tentang pengelolaan keuangan berkaitan pada pemahaman seseorang tentang bagaimana 
mengelola keuangan usaha, pribadi atau keluarga (Yanti, 2019). Pengelolaan keuangan adalah cara 
untuk mengelola keuangan secara efektif dan efisien (Saputri, 2019). b. Investasi Investasi adalah 
menyimpan sejumlah uang atau aset yang disimpan untuk memperoleh pendapatan lebih di masa 
yang akan datang (Latifiana, 2017). c. Tabungan dan pengelolaan kredit Pengelolaan tabungan adalah 
suatu cara untuk mencari kelebihan dana yangdimiliki individu untuk memperoleh likuiditas dengan 
cepat (Saputri, 2019). Pengelolaan kredit adalah suatu proses dimana pemilik usaha mengelola 
hutangnya agar digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan awal pemberian pinjaman (Saputri, 
2019). 

Berdasarkan hasil survey sebelumnya (Pra-pelaksanaan PKM) diketahui bahwa pelaku 
UMKM Karak desa Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo mereka selama ini jika mengalami kesulitan 
modal akan melakukan pinjaman ke rentenir karena dianggap tidak berbelit-belit syaratnya. Karena 
menurut cerita yang disampaikan jika akan melakukan pinjaman ke bank resmi banyak syarat 
adminitrasi yang belum terpenuhi. 

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan. 
Penyuluhan dilakukan dalam 2 (dua) sesi, yakni: (a) Presentasi (penyampaian materi dalam bentuk 
power point mengenai pengetahuan konsep-konsep pengetahuan keuangan dan apa manfaat dan 
fungsi dari literasi keuangan dan mencapai kinerja yang unggul di kalangan pelaku Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UKM), (b) Tanya Jawab, diskusi dan evaluasi. Saat sesi ini para peserta 
penyuluhan berkesempatan untuk berdiskusi dengan seluruh penyuluh dan peserta lain. Para 
pemateri penyuluhan berusaha memberikan berbagai alternatif solusi atas permasalahan yang 
disampaikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan adalah: 

 
Gambar 1.  

Pelaksanaan Kegiatan Presentasi 
 

a. Pelaksanaan presentasi 
Pelaksanaan presentasi menyajikan materi presentasi tentang pengetahuan konsep-konsep mengenai 
literasi keuangan.  

1. Dalam rangka peningkatan literasi keuangan penduduk Indonesia pemerintah terus berupaya 
dengan program Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI). Menteri Koperasi 
dan UKM Republik Indonesia, Teten Masduki meyatakan populasi UMKM yang mendominasi 
hingga 99% unit usaha, menyerap 97% tenaga kerja, dan berkontribusi 61,1% terhadap PDB. 
Namun proporsi kredit UMKM terhadap total kredit perbankan baru mencapai 19,97% pada 
tahun 2020. Hal ini karena sektor produktif masih dilihat sebagai usaha berisiko tinggi dan 
rendahnya literasi keuangan di kalangan UMKM. Kegiatan UMKM juga dianggap tidak 
feasible serta sulitnya UMKM dalam melengkapi persyaratan administratif. Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional memiliki peran yang penting 
dan strategis. Namun demikian, UMKM masih memiliki kendala, baik untuk mendapatkan 
pembiayaan maupun untuk mengembangkan usahanya. Dari sisi pembiayaan, masih banyak 
pelaku UMKM yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan akses kredit dari bank atau 
lembaga keuangan lainnya, baik karena kendala teknis, maupun kendala nonteknis. Oleh 
karena itu, literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM harus terus ditingkatkan. Langkah ini 
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dilakukan untuk meningkatkan pembiayaan formal kepada UMKM. Upaya tersebut 
diharapkan mendorong pembiayaan yang efektif untuk meningkatkan skala usaha UMKM 
sesuai amanat UU Cipta Kerja No 11 Tahun 2020. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan  
Kemampuan dan pengetahuan seseorang mengenai keuangan pasti berbeda pada tiap 
individu dan terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi literasi keuangan. Menurut 
Riski dan Rini (2015), menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah 
gender dan tingkat pendidikan. Sedangkan Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
dan tingkat pendapatan. Pernyataan yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh The Australia 
and New Zealand Banking Group Limited (dalam ANZ, 2015) yang menyebutkan faktor yang 
mempengaruhi literasi keuangan adalah usia, pengetahuan keuangan dan numerik sikap 
keuangan, pendapatan rumah tangga serta pendidikan dan jabatan. Pulungan, 2017 
menyatakan bahwa faktor konteks sosial, perilaku orang tua, serta pengalaman keuangan 
pribadi ialah beberapa aspek yang berdampak pada literasi keuangan seseorang.  
Tujuan penting dari program literasi keuangan ialah untuk mendidik masyarakat Indonesia di 
sektor keuangan untuk memerangi tingkat literasi keuangan yang rendah dan mencegah 
individu dari mudah ditipu oleh produk investasi yang menjanjikan pengembalian besar 
dalam jangka pendek tanpa menghindari risiko. Menurut Zulfani, (2020) ada tiga metode 
untuk menaikkan literasi keuangan, antara lain: pembentukan sistem pendidikan yang 
terstruktur, memperluas ketersediaan alat, sumber daya, serta informasi untuk manajemen 
keuangan dan mendorong peningkatan literasi keuangan melalui berbagai inisiatif serta 
dukungan.  

3. Indikator Literasi Keuangan  
Ada banyak penanda literasi keuangan, namun tidak semua indikator sama serta bisa dipakai 
dalam setiap keadaan. Ketika membahas literasi keuangan, hal itu akan berkaitan dengan 
pengelolaan uang serta gaya hidup seseorang (Zulfani, 2020). Menurut Social Research Center, 
menjaga catatan keuangan secara teratur, mempersiapkan terlebih dahulu, melacak informasi 
baru, memilih produk keuangan yang sesuai, serta terus memantau keuangan, termasuk 
mengendalikan masalah keuangan (Margaretha serta May Sari, 2015). Perilaku berikut ialah di 
antara yang terpapar: a. Catatan keuangan sering disimpan untuk jangka waktu setidaknya 
satu bulan untuk mengurangi serta memilih kembali biaya yang tidak perlu menggunakan 
skala prioritas. b. Perencanaan masa depan mencakup tindakan seperti menabung untuk 
pensiun, mempekerjakan penasihat keuangan, serta melaksanakan investasi tambahan seperti 
asuransi kesehatan. c. Produk keuangan mencakup hal-hal seperti menaikkan pengetahuan 
masyarakat tentang teknologi keuangan dan mempromosikan literasi produk keuangan yang 
melampaui tabungan. d. Menyadari bagaimana informasi keuangan berkembang untuk 
membuat keputusan pengeluaran lebih mudah. e. Pengawasan keuangan, yang melibatkan 
pengelolaan aliran uang, mengawasi utang, serta mempunyai kemampuan untuk menabung 
serta berinvestasi.  
Suryanto dan Rasmini (2018), mencantumkan banyak komponen penting dari keterampilan 
dan pengetahuan literasi keuangan, antara lain: a. Pengetahuan matematika serta pengetahuan 
umum, seperti pemahaman tentang bilangan fundamental. b. Kesadaran finansial tentang asal-
usul dan penggunaan uang, serta efek dari pilihan konsumsi. c. Kompetensi keuangan seperti 
memahami ciri-ciri utama dari layanan dasar keuangan, sikap dalam menggunakan uang serta 
tabungan, memahami pencatatan keuangan serta menyadari pentingnya membaca serta 
memeliharanya. d. Memahami hubungan antara risiko dan bahaya yang terkait dengan barang 
keuangan. e. Tanggung jawab keuangan yakni kapasitas untuk membuat keputusan keuangan 
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yang bijaksana, menyadari hak dan kewajiban seseorang sebagai konsumen, dan memiliki 
kepercayaan diri untuk meminta bantuan saat dibutuhkan.  

4. Manfaat serta Tujuan Literasi Keuangan Literasi keuangan  
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pemahaman literasi keuangan mempunyai banyak 
keuntungan, antara lain yakni:  
a. Mampu memilih dan menggunakan layanan dan solusi keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan Anda  
b. Mempunyai kapasitas untuk melaksanakan perencanaan keuangan yang unggul. 
c. Hindari berinvestasi pada instrumen keuangan yang tidak pasti. 

Setelah uraian materi selesai diberikan oleh narasumber kemudian waktu selanjutnya adalah diskusi,  
pada sesi ini peserta bisa mengajukan pertanyaan yang kurang mereka pahami. Pada sesi ini 
apresiasi peserta sangat antusias bertanya bangaimana agar mereka tidak terjerat oleh rentenir serta 
investasi bodong dan juga pengandaan uang. Jumlah peserta ada 15 orang. Evalusi kegiatan PKM 
dilakukan dengan kegiatan pre test dan post test. Pre-test dan post-test adalah dua jenis tes yang 
digunakan untuk mengukur pemahaman pelaku UMKM karak di Desa Gadingan terkait literasi 
keuangan (Pengetahuan, Pemahaman mengenai keuangan). Sebanyak 15 peserta PkM yaitu pelaku 
UMKM Karak di desa Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo yang mengisi pertanyaan pre-test dan post-
test. Hasil pretest dan posttest menunjukan hasil sebagai berikut:  

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 

Pair 1 
pretest 12.73 15 2.658 .686 
postest 19.00 15 4.036 1.042 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & postest 15 -.353 .197 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean Std. 
Devi
atio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Low
er 

Upper 

Pair 1 

pre
tes
t - 
po
ste
st 

-6.267 5.56
1 

1.436 -
9.34

6 

-3.187 -4.365 14 .001 

Gambar 2. 
Hasil pre test dan post-test 
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KESIMPULAN 
Dari pelakasanaan pengabdian masyarakat bagi pelaku UMKM Karak di desa Gadingan, 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Dari survei kepuasan yang telah diisi oleh 15 peserta, 100 % 
peserta merasa puas dengan rangakaian acara yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat FE-UNSA. Pelaku UMKM sangat antusias mengikuti kegiatan dan mereka tampak 
membutuhkan bagaimana literasi keuangan ini bermanfaat untuk mereka. 

Dari hasil uji pre-test dan post-test menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata terkait 
pemahaman mereka apa itu pengetahuan keuangan dan bagaimana informasi ini berguna untuk 
mereka, artinya hasil ini memberi informasi bahwa ada pengaruh pemberian penyuluhan dalam 
meningkatkan pemahaman literasi keuangan bagi pelaku UMKM karak di Desa Gadingan, 
Mojolaban, Sukoharjo. 
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